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ABSTRAK

Empati sebagai kemampuan untuk memahami dan merasakan perasaan orang lain, serta termasuk
dalam aspek penting dalam perkembangan sosial dan emosional siswa. Empati dapat dibentuk dari
pola asuh orang tua di rumabh, tetapi juga dapat menyebabkan menurunnya empati dan salah
satunya yaitu pola asuh permisif. Pola asuh permisif ditandai dengan kebebasan yang luas
diberikan kepada anak tanpa disertai pengawasan maupun disiplin dan memanjakan anak dengan
menuruti kemauannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pola asuh
permisif dengan empati siswa kelas VIII di SMP Yappa Depok. Metode penelitian yang digunakan
adalah kuantitatif korelasional dengan pengumpulan data melalui kuesioner terhadap sejumlah
siswa. Hasil penelitian menunjukkan; (1) Terdapat siswa kelas VIII yang memiliki pola asuh
permisif sebanyak 59 siswa atau 64,1% dengan tingkat kategori sedang; (2) Siswa kelas VIII yang
memiliki empati sebanyak 64 siswa atau 69,6% dengan tingkat kategori sedang; (3) Hasil statistik
uji hipotesis dengan uji korelasi pearson product moment melalui software SPSS versi 26.0
menunjukkan bahwa nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis
alternatif (H,) diterima, yaitu terdapat hubungan antara pola asuh permisif dengan empati siswa
kelas VIII di SMP Yappa Depok.

Kata Kunci: Pola asuh permisif, empati, siswa SMP

ABSTRACT

Empathy, as the ability to understand and feel what others are experiencing, is an important aspect of
students’ social and emotional development. Empathy can be shaped by parenting styles at home, but
it can also be negatively affected, one of which is through permissive parenting. Permissive parenting
is characterized by granting children broad freedom without sufficient supervision or discipline, and
often indulging them by giving in to their demands. This study aims to determine the relationship
between permissive parenting and the empathy of eighth-grade students at SMP Yappa Depok. The
research method used is quantitative correlational, with data collected through questionnaires
administered to a number of students. The research findings show that: (1) There are 59 eighth-grade
students, or 64.1%, who experience permissive parenting at a moderate level; (2) A total of 64
students, or 69.6%, have empathy levels categorized as moderate; (3) Statistical hypothesis testing
using Pearson Product-Moment correlation through SPSS version 26.0 shows that the Sig. (2-tailed)
value is 0.000 < 0.05. It can be concluded that the alternative hypothesis (Ha) is accepted, indicating a
significant relationship between permissive parenting and the empathy of eighth-grade students at
SMP Yappa Depok.

Keywords: Permissive parenting, empathy, junior high school students.

PENDAHULUAN

Keluarga merupakan lingkungan pertama dan terpenting dalam pembentukan
karakter serta perkembangan emosional anak. Melalui pola asuh orang tua dapat
membentuk karakter, perilaku, dan nilai-nilai orang sejak dini. Pola asuh orang tua yaitu
merupakan cara orang tua memimpin, mengasuh, dan membimbing anak dalam
menentukan sejauh mana anak mampu menginternalisasi nilai-nilai kebaikan dan
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tanggung jawab sosial (Inggrih, 2022). Anak pun memiliki hak yang seharusnya dipenuhi
atau dipertanggung jawabkan oleh orang tua. Sebagaimana dalam Undang-Undang No.23
pasal 26 Tahun 2002 menegaskan bahwa hak anak atas pengasuhan adalah tanggung
jawab oraang tua, mencakup aspek pemeliharaan, pendidikan, dan perlindungan (KPPPA,
2023). Menurut Baumrind pola asuh orang tua terbagi menjadi empat jenis, yaitu otoriter,
otoritatif, permisif, dan neglacful (Sutisna, 2021).

Diantara berbagai pola asuh, pola asuh permisif sebagai salah satu pola asuh yang
menjadi sorotan dalam kajian psikolgi anak. Pola asuh permisif menggambarkan orang tua
yang memiliki gaya asuh cenderung memenuhi segala keinginan anak mereka dengan kata
lain, memanjakan anak (Sutisna, 2021). Pola asuh permisif ini biasanya memberikan
kebebasan kepada anak untuk menentukan pilihannya sendiri, seperti jajan, menonton tv,
tidur, dan biasanya orang tua bersikap netral kepada anak (Tobing & Nurjannah, 2024).

Salah satu fenomena yang sering terjadi pada pergaulan anak zaman modern saat
ini ialah kurangnya perhatian dari orang tua, sehingga anak diberikan kebebasan tanpa
banyak kontrol dari orang tua. Sesuai dengan data Komisi Perlingungan Anak Indonesia
(KPAI) per September 2024 mencatat 787 kasus lingkungan keluarga dan pengasuhan
alternatif serta 458 kasus kejahatan terhadap anak, termasuk kekerasan fisik dan seksual,
yang sebagian terkait dengan pengasuhan bermasalah (KPAI, 2024). Analisis dari data
tersebut menegaskan perlunya keseimbangan antara kebebasan dan pengawasan dalam
pola asuh.

Sejalan dengan perkembangan anak dan remaja di era kemajuan zaman yang
berlangsung sangat cepat, namun tidak sedikit diantara mereka yang masih menunjukkan
kecenderungan kurangnya empati terhadap sesama. Menurut Hoffman (2003), salah satu
faktor utama yang memengaruhi kemampuan empati adalah pola asuh orang tua dan
lingkungan keluarga yang menerapkan sikap empati secara konsisten diyakini mampu
meningkatkan daya empati anak (Kalsum, 2023).

Faktanya, sesuai dengan fenomena yang menjadi sorotan publik pada 15 Juni
2024, sebuah video viral menampilkan lima remaja SMP di Jakarta yang dengan lelucon
tidak beradab mengumpamakan makanan dan minuman bagai darah, tulang, dan daging
anak-anak Palestina, menunjukkan minimnya kepedulian mereka terhadap konflik
kemanusiaan yang tengah terjadi. Tindakan spontan dari kelima remaja tersebut memicu
intervensi dari guru bimbingan dan konseling, Dinas Pemberdayaan, Perlindungan, dan
Pengendalian Penduduk, serta psikolog klinis anak dan keluarga. Sementara, psikolog dari
Universitas Indonesia menilai bahwa perilaku kelima remaja tersebut mencermikan
rendahnya tingkat empati, sedangkan psikologis klinis dari Unika Soegijapranata
Semarang menekankan pentingnya pendekatan hukuman mendidik, penguatan positif,
dan penguatan negatif untuk membentuk perilaku lebih empatik (Kompas.com, 2024).

Mengacu pada kasus di atas, peneliti melakukan observasi dan wawancara pada 16
Desember 2024 dengan guru BK di SMP Yappa Depok. Hasilnya menunjukkan bahwa
sebagian orang tua belum siap secara optimal dalam mengasuh anak, tercemin dari pola
asuh permisif yang memberikan kebebasan berlebih tanpa batasan jelas. Kondisi ini
berdampak negatif pada perkembangan empati siswa, terlihat dari sikap tidak peduli
terhadap teman yang mengalami kesulitan maupun minimnya kepedulian sosial.

Terdapat beberapa hal yang harus disiapkan sebelum menjadi orang tua, seperti
kemampuan mencintai dan memahami anak, saling pengertian dan cinta antara orang tua,
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memastikan kondisi finansial yang memadai, dan memiliki kemampuan untuk mengasuh
dan membesarkan anak (Indasyari, 2023).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih
dalam terkait “Hubungan Antara Pola Asuh Permisif dengan Empati Siswa kelas VIII di
SMP Yappa Depok” dengan merumuskan pertanyaan: (1) Bagaimana tingkat pola asuh
permisif siswa kelas VIII di SMP Yappa Depok?, (2) Bagaimana tingkat empati siswa kelas
VIII di SMP Yappa Depok?, dan (3) Apakah terdapat hubungan signifikan antara pola asuh
permisif dengan empati siswa kelas VIII di SMP Yappa Depok?. Tujuan utamanya ialah
memberikan wawasan bagi orang tua, pendidik, dan pembuat kebijakan dalam merancang
strategi pengasuhan yang seimbang mampu meningkatkan empati dan kesejahteraan
sosial anak.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional,
bertujuan untuk menguji hubungan antara dua variabel pola asuh permisif (X) dan empati
siswa (Y). Menurut Sutja dkk, penelitian korelasional merupakan penelitian yang mencari
kesimpulan dengan mengolah data dari hubungan tali-temali atau saling ketergantungan
diantara dua variabel atau lebih (Damayanti, 2023).

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
sampling jenuh dari non probability sampling. Sampling jenuh ialah teknik dalam
penentuan sampel dengan mengambil semua anggota populasi yang digunakan. Populasi
berjumlah 92 siswa dengan sampel yang diambil juga berjumlah 92 siswa kelas VIII di
SMP Yappa Depok.

Metode pengumpulan data yang digunakan dengan wawancara dan kuesioner.
Peneliti melakukan wawancara pada salah satu guru BK kelas VIII di SMP Yappa Depok,
untuk mengetahui kondisi siwa di sekolah tersebut. Penggunaan wawancara dengan tidak
terstruktur dan tidak menggunakan pedoman wawancara yang tersusun. Kuesioner yang
peneliti gunakan adalah kuesioner tertutup dengan pernyataan yang mengharapkan
jawaban singkat atau meminta responden dalam memilih salah satu jawaban yang
tersedia. Instrumen penelitian ini menggunakan skala likert dalam bentuk checklist (V)
pada salah satu kolom pilihan jawaban yang dipilih oleh siswa. Pernyataan dalam
instrumen terdiri dari dua jenis, yaitu pernyataan positif (favorabel) dan negatif
(unfavorabel).

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normallitas, uji
homogenitas, dan uji hipotesis. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data
yang telah ditentukan berdistribusi normal atau tidak. Uji homogenitas dilakukan untuk
mengetahui kumpulan data yang diteliti mempunyai karakteristik yang sama atau tidak,
dengan kata lain apakah kedua data homogen atau tidak. Uji hipotesis digunakan untuk
mengetahui terdapat atau tidaknya hubungan dua variabel, dengan menggunakan analisis
korelasi pearson product moment. Pengujian analisis data ini melalui SPSS versi 26.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini menggunakan uji korelasi pearson product moment, melalui software
SPSS versi 26.0. Tujuan pengujian penelitian ini untuk mengetahui apakah terdapat
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hubungan antara pola asuh permisif dengan empati siswa kelas VIII di SMP Yappa Depok.
Berdasarkan pengambilan keputusan jika nilai hitung atau r hitung lebih besar dari r tabel
maka dapat dinyatakan terdapat hubungan antara pola asuh permisif dengan empati, dan
sebaliknya. Jika nilai r hitung lebih kecil dari r tabel maka dapat dinyatakan tidak memiliki
hubungan antara kedua variabel tersebut. Berikut tabel hasil data uji korelasi pearson
product moment dapat dilihat pada tabel dibawabh ini:

Tabel 1. Hasil Uji Korelasi Pearson product moment

Correlations
Pola Asuh
Permisif Empati
Pola Asuh Permisif Pearson Correlation 1 647
Sig. (2-tailed) ,000
N 92 92
Empati Pearson Correlation ,647* 1
Sig. (2-tailed) ,000
N 92 92

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Uji korelasi Pearson product moment pada tabel 1 di atas, menunjukkan nilai
kofisien korelasi antara variabel pola asuh permisif (X) dengan empati (Y) yaitu 0,647 dan
nilai signifikansi (2-tailed) yaitu 0,000. Berdasarkan nilai r hitung sebesar 0,647 lebih
besar dari nilai korelasi tabel atau r tabel sebesar 0,202. Berdasarkan hasil nilai
signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Dapat simpulkan bahwa terdapat
hubungan yang sangat signifikan antara pola asuh permisif dengan empati siswa kelas VIII
di SMP Yappa Depok.

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif
antara pola asuh permisif dengan empati siswa. Dapat diketahui melalui bukti dengan uji
korelasi pearson product moment, yaitu nilai signifikansi (2-tailed) yaitu dibawah 0,000,
dan nilai koefisien korelasi sebesar 0,647, maka hipotesis alternatif (H.) diterima dan
hipotesis nol (Ho) ditolak.

Pada data hasil tingkat kategorisasi dua variabel yaitu pola asuh permisif memiliki
kategori tingkat rendah diperoleh 14 siswa, kategori tingkat sedang diperoleh 59 siswa,
dan kategori tinggat tinggi diperoleh 19 siswa. Untuk tingkat kategorisasi empati yaitu
yang memiliki empati tingkat rendah diperoleh 14 siswa, kategori tingkat sedang 64
siswa, dan kategori tingkat tinggi 14 siswa. Dapat disimpulkan masing-masing dari tiap
variabel sebagian besar siswa SMP kelas VIII di SMP Yappa Depok memiliki tingkat
kategori sedang yaitu pola asuh permisif sebanyak 59 siswa dan empati sebanyak 64
siswa.
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Untuk mengetahui tingkat dan kekuatan dalam hubungan nilai korelasi, maka
dapat dilihat pada tabel interpretasi di bawah ini:

Tabel 2. Derajat Hubungan korelasi

No. Nilai Korelasi Tingkat Hubungan
1. 0,00-0,20 Sangat lemah
2. 0,20-0,40 Lemah
3. 0,40-0,60 Sedang/Cukup
4. 0,60-0,80 Kuat
5. 0,80-1,00 Sangat Kuat

Pertama, Berdasakan hasil penelitian dengan melakukan perhitungan uji korelasi
pearson product moment, membuktikan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan
antara pola asuh permisif dengan empati siswa. Hal ini terbukti dengan nilai koefisien
korelasi sebesar 0,647 yang berada antara 0,60 hingga 0,80, menjukkan bahwa terdapat
hubungan yang kuat antara pola asuh permisif dengan empati siswa.

Kedua, Hal ini dapat ditegaskan bahwa adanya hubungan positif yang signifikan
antara pola asuh permisif dengan empati siswa yaitu semakin tinggi pola asuh permisif
semakin tinggi pula empati, dan begitu sebaliknya. Semakin rendah pola asuh permisif
semakin rendah pula empati. Berdasarkan hipotesis yang diuji dalam penelitian ini dengan
koefisiennya 0,647, menunjukkan hubungan yang signifikan.

Hasil penelitian ini memperkuat teori yang dikemukakan oleh Baron dan Byren,
bahwa faktor penyebab yang memengaruhi empati seseorang yaitu pola asuh (Bangun,
2024). Selaras dengan menurut Hoffman, bahwa salah satu faktor yang memengaruhi
empati adalah pola asuh, karena keluarga yang lingkungannya berempati akan sangat
membantu untuk menumbuhkan empati anak (Mareta dalam Siregar, 2023).

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, dapat disimpulkan terdapat hubungan
positif dan kuat antara pola asuh permisif dengan empati siswa kelas VIII di SMP Yappa
Depok.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan judul ‘Hubungan antara
pola asuh permisif dengan empati siswa kelas VIII di SMP Yappa Depok’ dengan sampel
responden 92 siswa, maka dapat disimpulkan yaitu hasil tingkat pola asuh permisif pada
siswa kelas VIII di SMP Yappa Depok mayoritas memiliki pada kategori tingkat sedang
dengan sebanyak 59 siswa dari jumlah sampel 92 siswa. Hasil tingkat empati siswa kelas
VIII di SMP Yappa Depok dengan mayoritas juga berada pada kategori tingkat sedang
diperoleh sebanyak 64 siswa dari jumlah sampel 92 siswa. Sesuai dengan perhitungan uji
hipotesis korelasi pearson product moment diperoleh nilai koefisien sebesar 0,647 lebih
besar dari nilai r tabel responden dengan 0,202. Nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000
lebih kecil dari 0,05 yang artinya bahwa H, diterima dan Hy ditolak. Serta nilai koefisien
korelasi sebesar 0,647 yang berada antara 0,60 hingga 0,80, menjukkan bahwa terdapat
hubungan yang kuat antara pola asuh permisif dengan empati siswa. Kedua variabel
tersebut memiliki hubungan postif, yang menunjukkan semakin tinggi pola asuh permisif
semakin tinggi pula empati, dan sebaliknya. Hal ini dapat membuktikan bahwa terdapat
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hubungan positif yang kuat signifikan antara pola asuh permisif dengan empati siswa
kelas VIII di SMP Yappa Depok.
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